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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia yang dikenal sebagai negara majemuk (plural society) dengan 

berbagai perbedaan suku, bahasa, kebudayaan dan lain sebagainya, bahkan juga 

memiliki keberagaman umat beragama nya (Wibisono, 2021). Terdapat enam agama 

yang diakui oleh pemerintah Indonesia, yaitu  Islam, Kristen Protestan, Kristen 

Katolik, Budha, Hindu, dan Konguchu dengan penduduk yang mencapai lebih kurang 

270 juta jiwa (BPS, 2020).   Secara ajaran, di Indonesia sendiri terdapat agama yang 

berbeda-beda, namun secara implementasi terdapat beberapa kesamaan, maka dari itu 

dalam praktiknya dikehidupan sehari-hari rasa toleransi, persaudaraan dan hidup 

rukun harus saling terjaga antara satu sama lain. Hal ini yang mencerminkan bahwa 

negara Indonesia memiliki toleransi yang tinggi terhadap perbedaan tersebut dan ini 

juga menjadi ciri tersendiri khususnya warga negara Indonesia  Sikap menghargai 

menjadi sebuah arah perdamaian suatu negara. Pancasila hadir sebagai dasar praktik 

nilai agama terhadap toleransi, menuju bangsa yang adil dan sejahtera. Artinya, 

perwujudan agama secara keseluruhan dan saling menghargai adalah bentuk 

pengamalan dari setiap warga negara, setiap umat beragama harus bisa mempraktikan 

sikap saling menghormati, menghargai, dan saling mengerti.   

 Dari penjabaran tersebut dapat dilihat bahwa agama bisa menjadi gejala 

paling rentan yang dapat menimbulkan gesekan didalam suatu kehidupan 

bermasyarakat. Maka dari itu, kaidah yang diberikan didalamnya harus dipelajari 

dengan baik dan secara keseluruhan sehingga dapat terwujudnya tatanan masyarakat 

yang tentram dan damai.. Kemudian diperlukan juga solusi yang tepat agar 

keberagaman ini tidak membawa kepada perpecahan. Solusi yang dapat 

menjembatani masyarakat beragama heterogen adalah dengan mewujudkan sikap 

toleransi kerukunan umat beragama. (Kurniawan, 2021) 
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 Kerukunan umat beragama merupakan suatu kesinambungan sesama umat 

beragama yang saling menghormati, saling tenggang rasa, dan tentunya saling 

mewujudkan sikap toleransi. Kemudian juga harus menghargai dalam setiap kaidah 

yang di ajarkan agamanya dan saling tolong menolong dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara di dalam suatu wadah yaitu Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan pengamalan niali-nilai pancasila berdasarkan UUD tahun 

1945. Berkembangnya kekuatan civil society dapat membawa bangsa ini kearah 

keharmonisan yang menghiasi perjalanan sejarah bangsa, yang oleh banyak pihak 

dinilai paling santun dan toleran.(Sulaiman, 2016)  

 Keberagaman idealnya sering terjadi di negara yang pada dasarnya memiliki 

perbedaan dari segala macam aspek, seperti halnya keberagaman pada agama yang 

didalamnya terdapat banyak perbedaan kultur serta kaidah dalam ajarannya. Lalu 

adanya keberagman serta perbedaan dari setiap agama sekiranya dapat mempraktikan 

sikap toleransi antara umat beragama sehingga dapat menghasilkan kehidupan sosial 

yang baik disekitar kita. Tetapi jika tata cara dan sikap dalam konteks toleransi antara 

masyarakat beragama ini tidak dilakukan, maka bisa saja terdapat konflik sosial yang 

dilatar belakangi agama tentu akan banyak tercipta di kehidupan bermasyarakat kita.

 Berbeda lagi, dengan adanya kondisi umat beragama hari ini, konflik yang 

terjadi di antara umat bergama, tidak terlepas dari adanya dinamika kehidupan 

bermasyarakat disuatu negara. Fenomena seperti itu bukan saja terjadi pada agama 

yang berbeda, tidak hanya terjadi antar orang atau kelompok-kelompok dengan 

agama yang sama, melainkan  juga terjadi terhadap kelompok atau individu dengan 

agama yang sama. Merujuk dari permasalahan ini, tampaknya konflik berwajah 

agama perlu dilihat dalam kaitan-kaitan politis, ekonomi, sosial budayanya (Kahmad 

& Cuanda, 2000). Konflik sosial dengan latar belakang agama di Indonesia kadang 

tercipta akibat sikap terlalu meyakinkan agama tertentu secara berlebihan. Hal seperti 

ini bisa saja terjadi karena, agama dianggap sebagai suatu ajaran yang sakral serta 

patut untuk diperjuangkan secara berlebihan bahkan bisa saja didapatkan dengan 

kekerasan. Adapun contoh konflik agama yang pernah dialami oleh negara Indonesia 

seperti yang terjadi di Ambon pada tahun 1999, kemudian pertikaian di Sambas pada 



3 

 

 

    

 Universitas Sriwijaya 
 

tahun 2000, serta konflik di Poso pada tahun 2002 (Galtung, dikutip dalam 

Muqqoyodin, 2012 :321).   

 Upaya meletakan agama menjadi penyebab timbulnya suatu kekerasan 

merupakan  suatu hal yang tidak dibenarkan, sebab kekerasan merupakan suatu 

keadaan atau sifat yang menyimpan tekanan , paksaan serta kekuatan yang dapat 

merugikan diri sendiri ataupun pihak lain. Di satu sisi, agama hadir dengan ajaran 

yang kental terhadap ajaran keselamatan serta kedamaian, dan juga memiliki kaidah 

kebenaran yang mutlak, apa pun bentuk agama itu (Rizkianto, 2021). Kerukunan 

umat bergama tentunya sangat berperan dalam membangun tatanan masyarakat yang 

adil, damai dan tentram di bumi Indonesia ini, termasuk salah satu nya kota 

Palembang. Dimana Sumatera selatan bukan terdiri hanya dari penduduk aslinya 

saja,melainkan Sumatera selatan yang dilintasi oleh sungai musi ini juga terdapat 

warga pendatang seperti Minagkabau, Jawa, Bali, Bugis, sunda dan lain sebagainya. 

Warga keturunan yang banyak tinggal di Palembang adalah Tionghoa, Arab dan India 

sementara agama yang menjadi mayoritas adalah Islam. Selain itu terdapat pula 

penganut Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Konguchu. (BPS, Palembang dalam 

angka 159) 

 Maka dari itu, agama dengan kaidah yang dimiliki harus dapat menjadi  faktor 

pemersatu bagi kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Hadirnya multi agama ini patut 

kita syukuri karena merupakan anugerah dari tuhan, kemudian menjadikan nilai 

tambah serta kelebihan yang menjadi identitas bangsa Indonesia, bukan malah 

menjadi aspek pemecah belah antara agama satu dengan yang lain dimana ini dapat 

mengancam integritas negara Indonesia yang menjadi salah satu negara multiagama. 

Fenomena seperti ini terjadi di Kecamatan Lempuing desa Tugu Mulyo kabupaten 

Ogan Komering Ilir.  
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Tabel 1.1 

 Jumlah Penduduk Serta Pemeluk agama Kecamatan  

Lempuing 2020 

 Klasifikasi Jumlah 

Jumlah Penduduk   

 

93.656 

Agama Islam 90.302 

 Protestan 883 

 Katolik 1028 

 Hindu 1122 

 Budha 321 

 Konguchu 0 

Sumber : BPS Kecamatan Lempuing 2020 

 Data di atas menunjukan jumlah pemeluk agama di Kecamatan Lempuing 

pada tahun 2020 dengan total jumlah penduduk sebanyak 93.656 jiwa. Terdapat tiga 

agama yang mendominasi di Kecamatan lempuing yaitu Islam, Hindu dan Katolik. 

Begitu pula dengan desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing . Desa Tugu Mulyo 

merupakan desa yang.multi agama, hal ini bisa.didapat.dari.kehadiran penganut 

Agama Islam dan Hindu yang hidup berdampingan. 

 Desa Tugu Mulyo merupakan salah satu desa Swasembada dengan luas 

wilayah seluas 1.499 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 11.004 jiwa di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kecamatan Lempuing (Profil desa Tugu Mulyo). 

Berikut jumlah penduduk Desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir berdasarkan Agama. 

Tabel 1.2 

 Jumlah Penduduk Serta Pemeluk Agama 

 Desa.Tugu.Mulyo, Kecamatan.Lempuing, Kabupaten.Ogan.Komering.Ilir 2018 
 

 Klasifikasi Jumlah 

Jumlah Penduduk  11.004 

Agama Islam 10.711 

 Protestan 115 

 Katolik 115 

 Hindu 460 

 Budha 6 

 Konguchu 0 

 Sumber : Dash Board KUA Lempuing *https://bit.ly/dbkua160213 
 



5 

 

 

    

 Universitas Sriwijaya 
 

 Berdasarkan pernyataan salah satu perangkat desa Tugu Mulyo kecamatan 

Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir, MD(38 tahun) , menyebutkan bahwa 

jumlah warga yang memeluk agama berbeda seperti tabel di atas, tidak pernahnya 

terjadi konflik yang disebabkan atas dasar perbedaan agama. Kemudian juga 

pernyataan Ad(35 tahun), yang mengatakan tidak pernah terjadinya pemisah sampai 

konflik ketika menjalin hungan sosial dan berinteraksi dengan agama yang berbeda 

tersebut. Dari penuturan kedua masyarakat ini mengakui bahwa ketika ada salah satu 

keluarga yang tertimpa musibah, masyarakat lain desa Tugu Mulyo saling bahu 

membahu ikut membantu. Begitu juga ketika ada kegiatan yang sifat nya merayakan 

sesuatu, masyarakat disana juga begitu antusias untuk saling membantu satu sama 

lain 

 Sejarah panjang konflik berlatar belakang agama di Indonesia seringkali 

ditemui seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Hartani & Nulhaqim, (2020) 

penulis mengangkat masalah dimana terdapat konflik yang berlatar belakang agama 

yaitu islam (mayoritas) dan Kristen(minoritas) di Aceh Singkil. Berdasarkan 

kronologi di Aceh Singkil yang terjadi dari tahun 1979-2015 terkait pendirian rumah 

ibadah, sebenarnya hubungan antar pemeluk beragama disana cukup harmonis dan 

sesuai dengan nilai-nilai yang sudah legitimasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Namun konflik agama muncul di.Aceh.singkil ketika ada rasa kekecewaan antara 

umat muslim atas umat Kristen karena telah melanggar perjanjian yang telah 

disepakati dan keputusan pemerintah tentang izin pendirian rumah ibadah (Hartani & 

Nulhaqim, 2020). Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Marshal Lendra, 

penulis melihat muculnya konflik diLampung Selatam saat itu disebabkan oleh 

adanya unsur SARA. Konflik ini muncul akibat kesenjangan sosial dalam 

pembangunan semasa program transmigrasi dijalankan pemerintah. Masyarakat lokal 

merasa termarjinalkan lalu mereka melakukan tindakan intoleran karena demi 

melindungi kelompoknya dan mengatas namakan agama(Lendra et al., 2018) 

 Telah banyak dijumpai, bahwa ketika orang-orang hidup berdampingan 

dengan yang berbeda agama dan budaya cendrung terjadi perpecahan dan konflik 

sehingga mereka tidak dapat menciptakan hubungan yang harmonis antar umat 
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beragama.   Namun yang menarik,  masyarakat desa Tugu Mulyo mempraktikan cara 

serta sikap dalam kehidupan sehari-hari untuk bertoleransi antar umat beragamanya. 

Kehadiran pemeluk Agama Hindu dan Islam beserta kedua bangunan ibadah yang 

bedampingan, secara tidak langsung menghadirkan perbedaan kekhasan yang dilatar 

belakangi dengan perbedaan kaidah-kaidah  yang dimiliki oleh masing-masing 

agama. Meskipun.begitu  mereka mampu untuk hidup berdampingan dalam 

kehidupan sosialnya, dapat dirasakan dengan adanya banyak kegiatan yang dilakukan 

oleh masing-masing agama, seperti kegiatan aksi sosial, kemudian adanya tokoh yang 

mewakili atau undangan dari pihak pemeluk agama yang lain ketika melaksanakan 

kegiatan hari besar mereka. 

  Lalu untuk kegiatan yang bersifat kebersamaan masyarakat disana selalu 

mengedapankan sikap gotong royong, serta melaksanakan kerja bakti bersama-sama. 

Terciptanya kerukunan ini menjadikan masyarakat hidup tenang, damai dalam 

menjalin kehidupan bersama. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa kenyataan sosial 

yang terjadi sampai saat ini merupakan bentuk dari kemampuan masyarakat Desa 

Tugu Mulyo yang mampu hidup berdampingan dilingkungan masyarakat yang multi 

agama, tidak terlepas dari sikap dan cara hidup bertoleransi antar umat beragama 

yang berhasil menjadi realitas subyektif maupun realitas obyektif pada masyarakat 

Desa Tugu Mulyo.  Sehingga dengan adanya kerukunan antara umat beragama ini 

dapat mencegah timbulnya perkara baru yang tidak terselesaikan 

 Kemampuan masyarakat Desa Tugu Mulyo dalam hal hidup berdampingan 

dilingkungan sosial yang multiagama bukanlah wujud langsung yang berasal atas 

realitas sosial yang ada di desa Tugu Mulyo. Fenomena ini dapat terbentuk karena, 

kemampuan masyarakat yang dimiliki bersumber dari bentuk intersubyektif atas cara 

hidup serta sikap bertoleransi atara umat beragama yang dijalani selama ini sehingga 

mampu diterapkan oleh masyarakat desa Tugu Mulyo selama menjalin kehidupan 

sosial. Untuk bagaimana sehingga menjadi kenyataan obyektif ataupun kenyataan 

subyektif, cara hidup serta sikap hidup bertoleransi diantara umat beragama satu 

dengan yang lain tidak terlepas dari proses konstruksi sosial.  Proses konstruksi 

sosial atas kerukunan hidup bertoleransi antar umat beragama ini, mempunyai tujuan 
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untuk melanggengkan keberadaan sikap dan cara hidup bertoleransi antara umat 

beragama di Desa Tugu Mulyo. Dengan demikian berdasarkan fenomena diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”KONSTRUKSI SOSIAL 

KERUKUNAN UMAT BERAGAMA (Studi Pada Kerukunan Masyarakat Beragama 

Islam dan Hindu Desa.Tugu.Mulyo.Kecamatan Lempuing.Ogan.Komering.Ilir) ”. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi kerukunan umat beragama di desa Tugu Mulyo 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Apa yang melatarbelakangi konstruksi kerukunan umat beragama di desa 

Tugu Mulyo kecamatan Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

3. Bagaimana terbentuknya konstuksi sosial kerukunanan umat beragama 

di.desa.Tugu Mulyo Kecamtan Lempuing.Kabupaten.Ogan.Komering.Ilir? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui dan memahami konstruksi 

 sosial kerukunan umat bergama di Desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

 Secara khusus penelitian ini memiliki penjabaran tujuan, sebagai berikut : 

1. Menganalisis kondisi kerukunan umat beragama di desa Tugu Mulyo 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering ilir 

2.  Mengetahui apa yang melatarbelakangi serta menganalisis konstruksi 

sosial kerukunan umat beraagama di desa Tugu Mulyo Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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3. Mengetahui serta menganalisis terbentuknya konstruksi sosial 

kerukunan umat beragma di desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing 

Ogan Komering Ilir 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

  Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

 pengetahuan  Terutama dibidang Sosiologi Agama dan juga diharapkan 

 dapat  menjadi literatur, sumber dan refrensi bagi pihak yang ingin 

 melakukan penelitian yang serupa.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Pemerintah Desa 

 Peneliti ini dijadikan sebagai bahan refrensi dalam pembinaan masyarakat 

 lintas agama di Desa yang menjadi wilayah kewenangan. 

 

2) Bagi masyarakat Desa 

 Memberikan wawasan pada masyarakat agar memiliki kesadaran saling 

 menerima perbedaan sehingga terwujudnya masyarakat yang bertoleransi.
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